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RINGKASAN 

HARTATI. "Studi Persepsi Petani tentang Penggunaan Media Digital 

sebagai Sumber Informasi Pertanian di Desa Nagar Agung Kecamatan Buay 

Runjung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan" (dibimbing oleh RAHIDIN H. 

ANANG DAN YETTY HASTIANA). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi petani terhadap 

penggunaan media digital sebagai sumber informasi pertanian, serta 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi petani di Desa Nagar Agung Kecamatan 

Buay Runjung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah fenomenologi deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode 

penarikan contoh yang digunakan adalah purposive sampling. Data diperoleh 

melalui wawancara mendalam terhadap 5 petani aktif pengguna media digital, 

observasi partisipasi, dan dokumentasi. Metode pengolahan data yaitu kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

petani terhadap media digital sebagai sumber informasi pertanian sangat 

dipengaruhi oleh usia, tingkat pendidikan, dan pengalaman berinteraksi dengan 

teknologi. Petani muda berpendidikan lebih tinggi memandang media digital secara 

positif sebagai sarana memperoleh informasi teknis budidaya, memantau harga 

komoditas, dan memperluas pemasaran hasil panen. Sebaliknya, petani berusia 

lanjut dengan pendidikan terbatas cenderung hati-hati akibat rendahnya 

kepercayaan diri dalam mengoperasikan teknologi. Platform paling dominan 

digunakan adalah Facebook untuk informasi harga dan pemasaran, YouTube untuk 

pembelajaran teknik budidaya, dan WhatsApp untuk komunikasi antarpetani. 

Kendala yang dihadapi bersifat multidimensi meliputi ketidakstabilan jaringan 

internet di lahan pertanian, keterbatasan biaya kuota, rendahnya literasi digital pada 

petani berusia lanjut, minimnya konten pertanian yang sesuai kondisi lokal 

Sumatera Selatan, serta kurangnya dukungan keluarga. Konsep yang 

direkomendasikan dalam penelitian ini adalah penguatan ekosistem informasi 

digital pertanian berbasis kebutuhan lokal yang menekankan perbaikan 

infrastruktur internet, penyediaan konten pertanian lokal berkualitas, pelatihan 

literasi digital inklusif di tingkat desa, serta pengembangan platform pertanian 

terintegrasi yang menghubungkan petani dengan informasi, penyuluh, dan akses 

pasar. 

 

 



 
 

SUMARRY 

HARTATI. "A Study on Farmers' Perceptions of the Use of Digital Media as 

a Source of Agricultural Information in Nagar Agung Village, Buay Runjung Dis-

trict, Ogan Komering Ulu Selatan Regency" (Supervised by RAHIDIN H. 

ANANG AND YETTY HASTIANA). 

This study aims to analyze farmers' perceptions of the use of digital media as a 

source of agricultural information, as well as to identify the obstacles faced by farm-

ers in Nagar Agung Village, Buay Runjung District, Ogan Komering Ulu Selatan 

Regency. The research method used was descriptive phenomenology with a quali-

tative approach. The sampling method applied was purposive sampling. Data were 

collected through in-depth interviews with 5 active farmers who use digital media, 

participatory observation, and documentation. The data processing methods in-

cluded data condensation, data presentation, and drawing conclusions. The data 

analysis used was qualitative descriptive analysis. The results showed that farmers' 

perceptions of digital media as a source of agricultural information are strongly 

influenced by age, level of education, and experience in interacting with technol-

ogy. Younger and more educated farmers viewed digital media positively as a means 

of obtaining technical cultivation information, monitoring commodity prices, and 

expanding marketing of harvests. In contrast, older farmers with limited education 

tended to be more cautious due to low self-confidence in operating technology in-

dependently. The most dominant platforms used were Facebook for price infor-

mation and marketing, YouTube for learning cultivation techniques, and WhatsApp 

for communication among farmers. The obstacles faced were multidimensional, in-

cluding unstable internet networks in agricultural areas, limited data quota costs, 

low digital literacy among older farmers, insufficient agricultural content relevant 

to local conditions in South Sumatra, and lack of family support. The concept rec-

ommended in this study is the strengthening of a locally needs-based digital agri-

cultural information ecosystem, emphasizing improved internet infrastructure, pro-

vision of quality local agricultural content, inclusive digital literacy training at the 

village level, and the development of an integrated agricultural platform connecting 

farmers with information, extension workers, and market access. 
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 BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan pertanian di era modern tidak dapat dipisahkan dari 

perkembangan teknologi digital yang pesat. Digitalisasi dalam pertanian bukan 

sekadar tren, melainkan kebutuhan strategis untuk menghadapi tantangan global 

seperti perubahan iklim, keterbatasan sumber daya, dan permintaan pangan yang 

terus meningkat. Peran penyuluh pertanian dan petani sebagai ujung tombak 

kegiatan pertanian harus mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman agar 

produktivitas dan efisiensi usaha tani meningkat. Penyuluh pertanian berperan 

penting sebagai fasilitator, edukator, dan mediator dalam proses transformasi digital 

pertanian, menjembatani kesenjangan pengetahuan antara teknologi modern dan 

praktik tradisional (Rahidin H. Anang, 2022) 

Sejalan dengan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan Petani, 

pemerintah dan penyuluh pertanian mendukung pemanfaatan platform digital untuk 

menyebarkan informasi pertanian secara cepat dan relevan, memfasilitasi interaksi 

antar petani, penyuluh, dan ahli, serta menciptakan kolaborasi dalam meningkatkan 

produksi dan usaha tani (Rahidin H. Anang, 2022). Digitalisasi pertanian 

merupakan konsep relatif baru di Indonesia yang memungkinkan pengembangan 

pertanian menggunakan teknologi terkini di era Revolusi Industri 4.0 agar proses 

produksi lebih efisien, tidak hanya bermanfaat secara ekonomi untuk mengatasi 

krisis pangan, tetapi juga berdampak sosial dengan melahirkan generasi penerus 

siap bergerak ke bidang pertanian modern dan menciptakan lapangan kerja baru 

(Johan, 2022). 

Transformasi digital di sektor pertanian Indonesia semakin mendesak di tengah 

tuntutan efisiensi, daya saing, dan keberlanjutan pangan. Petani milenial menjadi 

tumpuan utama, namun adopsi teknologi digital belum merata dan menghadapi 

kendala struktural seperti kurangnya integrasi pasar, penurunan produktivitas, dan 

efisiensi teknis rendah (Noviar & Fadhlain, 2025). Implementasi media digital 
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dalam pertanian memerlukan perubahan pola pikir dan budaya kerja di kalangan 

petani melalui pendampingan berkelanjutan berbasis teknologi, sehingga tercipta 

sinergi antara kemajuan teknologi dan regenerasi petani muda yang inovatif 

(Marpaung & Bangun, 2023). 

Petani sangat diuntungkan dengan kehadiran media sosial karena informasi 

yang dibutuhkan petani dalam pengelolaan usaha tani sangat beragam, disesuaikan 

dengan komoditas yang dikerjakan, meliputi inovasi, teknologi, produksi, 

pemasaran hasil, iklim/cuaca, permintaan/penawaran, dan permodalan (Alif et al., 

2023). Akses internet di pedesaan Indonesia telah meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir, dengan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia menunjukkan 

penetrasi internet di daerah pedesaan mencapai 56%, memberikan peluang bagi 

petani untuk terhubung dengan teknologi digital (APJII, 2020). Peningkatan akses 

ini memungkinkan lebih banyak petani menggunakan media sosial sebagai alat 

mendapatkan informasi terkait teknik bercocok tanam, kondisi cuaca, dan harga 

pasar. 

Konsep pemberdayaan (empowerment) melalui media sosial dalam sektor 

pertanian berkaitan dengan peningkatan akses terhadap informasi, teknologi, dan 

pasar. Media sosial tidak hanya memungkinkan petani mengakses informasi, tetapi 

juga mendorong terciptanya komunitas petani yang saling berbagi pengetahuan dan 

pengalaman (Suprihandari, 2024). Masuknya digitalisasi ke wilayah pedesaan telah 

memicu perubahan signifikan dalam pola perilaku masyarakat, terlihat jelas dalam 

berbagai aspek kehidupan seperti kemudahan memperoleh informasi, 

perkembangan sarana komunikasi, akses pendidikan yang lebih luas, inovasi di 

bidang pertanian, peningkatan kualitas layanan kesehatan, serta dorongan pada 

pemberdayaan ekonomi yang semakin berkembang secara mandiri (Diana & Sari, 

2024). 

Media sosial dapat menjadi alat kuat untuk memberdayakan petani dengan 

memberi akses langsung ke informasi dan pasar. Di Amerika Latin, petani yang 

menggunakan media sosial mampu meningkatkan pendapatan hingga 15% berkat 

akses lebih baik terhadap informasi harga dan tren pasar (Rivera & Sulaiman, 

2021). Di Indonesia, potensi pemberdayaan ini terlihat dalam studi lokal yang 
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menunjukkan petani yang aktif menggunakan media sosial lebih mandiri dalam 

menjual produk dan mengakses informasi, membantu memperpendek rantai 

pasokan dan memperkuat interaksi antara petani dan konsumen. Komunitas petani 

di platform media sosial seperti Facebook dan WhatsApp telah berkembang pesat 

sebagai ruang diskusi untuk berbagi pengalaman dan solusi atas tantangan yang 

dihadapi, mempercepat adopsi teknologi baru dan mendukung inovasi 

(Suprihandari, 2024). 

Meskipun media sosial memberikan berbagai keuntungan, terdapat beberapa 

tantangan yang harus dihadapi untuk mengoptimalkan penggunaannya di kalangan 

petani Indonesia. Salah satu tantangan terbesar adalah rendahnya tingkat literasi 

digital di kalangan petani yang belum terbiasa dengan penggunaan teknologi 

digital, membatasi potensi mereka untuk memanfaatkan media sosial secara efektif 

(Andriani et al., 2020). Masalah akses internet yang tidak merata di berbagai 

wilayah pedesaan juga menjadi hambatan yang harus diatasi, dimana banyak 

wilayah pedesaan belum memiliki akses internet yang stabil dan berkualitas (APJII, 

2020 & Suprihandari, 2024). 

Pelaksanaan strategi digital di wilayah pedesaan menghadapi hambatan utama 

seperti rendahnya kemampuan literasi digital masyarakat setempat, infrastruktur 

yang belum sepenuhnya memadai, dan dukungan teknis yang (Dety Sukmawati, 

Silmi Kaffah, Ida Marina, 2025). Rendahnya tingkat adopsi oleh petani disebabkan 

terbatasnya akses terhadap informasi terbaru mengenai inovasi di sektor pertanian, 

serta keterbatasan kemampuan petani dalam literasi digital dan penguasaan 

teknologi yang turut menjadi kendala dalam pemanfaatan teknologi pertanian 

modern seperti sistem pertanian presisi. 

Penerapan smart farming 4.0 di Indonesia menghadapi tantangan khusus 

karena mayoritas petani masih memiliki tingkat pendidikan relatif rendah dan 

cenderung mempertahankan pola budidaya tradisional yang diwariskan secara 

turun-temurun. Biaya awal yang dibutuhkan untuk menerapkan inovasi seperti 

pembelian alat, benih unggul, dan input pertanian lainnya sering dinilai terlalu 

tinggi dan memberatkan petani. Karakteristik inovasi yang kurang selaras dengan 

kondisi lahan maupun sistem budidaya yang diterapkan petani turut menyebabkan 
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rendahnya relevansi inovasi terhadap kebutuhan petani, sementara percepatan 

adopsi inovasi secara signifikan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jarak antara 

pemukiman dan lokasi usahatani, kedekatan dengan sumber teknologi, tingkat 

pendidikan, luas lahan, serta aksesibilitas terhadap jalan raya dan pusat teknologi  

(Rachmawati, 2024 & Sudarta, 2022). 

Kesuksesan peningkatan produktivitas pertanian melalui digitalisasi sangat 

ditentukan oleh usia dan tingkat pendidikan tenaga kerja. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan dan semakin muda usia petani, semakin terbuka untuk mengadopsi 

teknologi. Menjadi tantangan di Indonesia karena mayoritas petani masih 

berpendidikan SMP ke bawah, sementara dari sisi usia, mayoritas petani di 

Indonesia berusia 50 tahun ke atas, hanya sekitar 119.100 jiwa atau 0,69% yang 

berusia di bawah 25 tahun (Baharuddin et al., 2024). Tingkat pendidikan seseorang 

dapat mengubah pola pikir dan daya penalaran yang lebih baik, dimana petani yang 

berpendidikan tinggi akan lebih baik cara berfikirnya, memungkinkan mereka 

bertindak lebih rasional dalam mengelola usahataninya dan relatif lebih cepat dalam 

melaksanakan adopsi teknologi (Falih, 2023). 

Peran petani milenial dalam sektor pertanian sangat penting dilihat dari tingkat 

pendidikan mereka yang umumnya lebih tinggi dibandingkan generasi petani 

sebelumnya. Pendidikan yang lebih baik memberikan kemampuan berpikir kritis, 

rasional, dan terbuka terhadap inovasi teknologi, memudahkan mereka untuk 

mengadopsi teknologi pertanian modern seperti smart farming, penggunaan 

aplikasi digital untuk pemantauan lahan dan tanaman, serta memanfaatkan platform 

e-commerce untuk pemasaran produk pertanian. Usia juga merupakan faktor 

penting yang memengaruhi cara dan kecepatan petani dalam menerima dan 

menggunakan teknologi digital, dimana petani yang berada dalam rentang usia 

produktif atau petani milenial cenderung menunjukkan performa kerja yang lebih 

tinggi dan cara mereka menerima kemajuan zaman dan penggunaan media digital 

(Gusti et al., 2021). 

Regenerasi petani menjadi keharusan penting untuk memastikan 

keberlanjutan pembangunan pertanian modern dan adaptif terhadap kemajuan 

teknologi digital. Kehadiran petani muda yang melek teknologi sangat dibutuhkan 
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untuk mengintegrasikan inovasi teknologi dengan praktik tradisional, 

meningkatkan produktivitas dan daya saing hasil pertanian (Marpaung & Bangun, 

2023). Namun, kenyataannya berbeda dengan enggannya generasi muda untuk 

terjun ke sektor pertanian. Rendahnya minat generasi muda di bidang pertanian 

banyak disebabkan oleh asumsi yang berkembang di masyarakat bahwa petani 

masih dianggap sebagai pekerjaan rendah dan tidak bergengsi, kekhawatiran akan 

penghasilan yang tidak menjanjikan, serta proses penentuan harga yang tidak 

berpihak kepada petani (Ravenna & Murdiati, 2025). 

Dalam konteks Sumatera Selatan, jika petani tidak ada lagi yang mau bertani 

hanya karena kurangnya berbagai fasilitas untuk bertani dan jaminan yang tidak 

memuaskan, Sumatera Selatan bisa menjadi provinsi yang rawan kemiskinan 

dengan meningkatnya kriminalitas dan politik tidak terkendali yang membuat tidak 

adanya kemajuan (Ravenna & Murdiati, 2025). Keterlibatan generasi muda yang 

memiliki kemampuan untuk menghadirkan perubahan dan inovasi dalam bidang 

pertanian sangat penting, dimana regenerasi petani dari kalangan muda akan 

mendorong penggunaan teknologi pertanian modern seperti sensor, irigasi cerdas, 

manajemen terintegrasi, dan pertanian berbasis data, sehingga meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan pertanian di Indonesia. 

Terdapat beberapa strategi untuk meningkatkan regenerasi petani menurut 

Komisi Penyuluhan Pertanian Nasional (KPPN), yaitu: (1) penguatan wirausaha 

muda petani yang terintegrasi dengan pengembangan sarana dan prasarana 

mendukung komoditi strategi dan ekosistem lokal; (2) pengembangan pendidikan 

untuk mengubah persepsi generasi muda tentang pertanian melalui pendidikan 

vokasi, berbagai pelatihan, promosi dan sosialisasi, serta memasukkan pertanian ke 

dalam kurikulum sekolah; (3) pengembangan generasi muda pertanian terdidik 

untuk mendukung ektensifikasi lahan pertanian; (4) pengembangan kelembagaan; 

(5) memperkuat jaringan kelembagaan; (6) kebijakan yang mendukung pertanian 

dalam jangka panjang dan jangka pendek dengan konsep regenerasi petani (Solihin 

et al., 2023). 

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, peran aktif pemerintah dan 

organisasi non-pemerintah menjadi sangat krusial. Dukungan ini tidak hanya 
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berupa kebijakan, tetapi juga diwujudkan melalui program nyata seperti pelatihan 

dan pendampingan berbasis literasi digital bagi petani. Program literasi digital yang 

diinisiasi oleh pemerintah maupun sektor swasta dapat membantu meningkatkan 

kemampuan petani dalam menggunakan teknologi, khususnya media sosial, 

sehingga mereka dapat memanfaatkannya secara lebih efektif untuk mencari 

informasi pasar, menjalin jaringan, serta meningkatkan nilai jual produk pertanian 

(Fernández-Prieto et al., 2024). 

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, peran aktif pemerintah dan 

organisasi non-pemerintah menjadi sangat krusial. Dukungan ini tidak hanya 

berupa kebijakan, tetapi juga diwujudkan melalui program nyata seperti pelatihan 

dan pendampingan berbasis literasi digital bagi petani. Program literasi digital yang 

diinisiasi oleh pemerintah maupun sektor swasta dapat membantu meningkatkan 

kemampuan petani dalam menggunakan teknologi, khususnya media sosial, 

sehingga mereka dapat memanfaatkannya secara lebih efektif untuk mencari 

informasi pasar, menjalin jaringan, serta meningkatkan nilai jual produk pertanian 

(Fernández-Prieto et al., 2024). Selain itu, pembangunan infrastruktur internet di 

daerah pedesaan juga menjadi prioritas untuk memastikan bahwa semua petani, 

termasuk yang berada di daerah terpencil, memiliki akses yang setara terhadap 

teknologi pemberdayaan ini (Grace et al., 2024). Lebih lanjut, akses internet yang 

memadai memungkinkan petani memantau harga pasar secara real-time dan 

memperoleh informasi budidaya yang lebih modern.  

Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas daratan sebesar 8.701.741 hektar yang 

terdiri atas 11 Kabupaten dan 4 Kota madya dengan sektor pertanian yang tersebar 

hampir merata di setiap wilayah. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor 

ekonomi yang secara konsisten memberikan kontribusi besar dalam perekonomian 

di Provinsi Sumatera Selatan, bahkan merupakan sektor yang paling banyak 

menyerap tenaga kerja. Penggunaan media sosial di Provinsi Sumatera Selatan 

semakin meningkat sebagai salah satu sarana komunikasi dan penyampaian 

informasi kepada masyarakat, dengan berbagai platform seperti Instagram, 

Facebook, dan Twitter digunakan untuk berbagi informasi, sosialisasi kebijakan, 

dan berinteraksi langsung dengan warga. 
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Tabel 1. Data BPS Provinsi Penduduk Usia 5 tahun ke atas yang Pernah 

Mengakses Internet dalam 3 Bulan Terakhir Menurut 

Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin provinsi Sumatera Selatan tahun 

2023 

 Persentase penduduk/Thn 

Kabupaten/kota Laki-laki perempuan Laki-laki & perempuan 

 2024 2024 2024 

Sumatera Selatan 73,92 67,1 70,54 

Ogan Komering Ulu 81,52 77,28 79,44 

Ogan Komering Ilir 69,25 61,91 65,64 

Muara Enim 74,5 63,02 68,81 

Lahat 70,31 65 67,69 

Musi Rawas 67,88 58,65 63,38 

Musi Banyuasin 75,77 68,01 71,97 

Banyuasin 69,22 63,85 66,57 

Ogan Komering Ulu 

Selatan 65,58 61,49 63,64 

Ogan Komering Ulu 

Timur 69,45 61,58 65,58 

Ogan Ilir 72,95 61,99 67,47 

Empat Lawang 57,6 54,53 56,1 

Pali 61,87 50,17 55,99 

Musi Rawas Utara 62,66 58,79 60,74 

Palembang 87,08 80,44 83,73 

Prabumulih 83,92 77,44 80,66 

Pagar Alam 67,03 62,95 65,04 

Lubuk Linggau 72,69 70,51 71,6 

Sumber : Badan pusat statistik Sumsel (BPS), 2024 

Berdasarkan  data BPS Provinsi Sumatera Selatan 2024, persentase penduduk 

usia 5 tahun ke atas yang pernah mengakses internet dalam 3 bulan terakhir 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 70,54% penduduk Sumatera Selatan 

pernah mengakses internet (73,92% laki-laki dan 67,1% perempuan). Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan di Provinsi Sumatera Selatan memiliki persentase 

penduduk yang mengakses internet dalam 3 bulan terakhir pada tahun 2024 dengan 

angka 63,64% untuk total penduduk, di mana laki-laki sebesar 65,58% dan 

perempuan 61,49% (BPS OKUS 2024). Angka ini menunjukkan bahwa hampir dua 

pertiga penduduk di daerah ini sudah menggunakan internet, meskipun masih 
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berada di bawah angka rata-rata provinsi secara keseluruhan yang mencapai 

70,54%, mencerminkan adanya ruang untuk peningkatan pemanfaatan media 

digital, khususnya dalam mendukung berbagai aktivitas termasuk akses informasi 

pertanian. 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (OKU Selatan) memiliki profil 

demografis yang menunjukkan bahwa mayoritas penduduknya adalah usia 

produktif, yaitu sekitar 68,57% dari total penduduk yang berjumlah sekitar 422.566 

jiwa pada pertengahan tahun 2024. Dari sisi ekonomi, sektor pertanian merupakan 

penyerap tenaga kerja terbesar di OKU Selatan, dengan sebagian besar penduduk 

menggantungkan penghasilan mereka dari kegiatan bertani dan perkebunan. Desa 

Nagar Agung terletak di Kecamatan Buay Runjung, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan, Provinsi Sumatera Selatan, dengan luas wilayah sekitar 17,0 km². 

Berdasarkan data tahun 2024 dari Badan Pusat Statistik (BPS), desa ini memiliki 

jumlah penduduk sebanyak 915 jiwa, terdiri dari 488 laki-laki dan 427 perempuan. 

Mayoritas penduduk Desa Nagar Agung bermata pencaharian sebagai petani, yang 

menjadikan sektor pertanian sebagai tulang punggung perekonomian lokal. 

Di Desa Nagar Agung, tantangan dalam penggunaan media digital sebagai 

sumber informasi masih cukup signifikan, terutama disebabkan oleh jaringan 

internet yang belum merata dan tingkat literasi digital yang beragam di kalangan 

petani. Infrastruktur pendukung seperti fasilitas listrik dan komunikasi terus 

dikembangkan, tetapi distribusinya masih belum merata. Tingkat pendidikan serta 

pemahaman teknologi yang berbeda-beda mempengaruhi kemampuan petani dalam 

mengakses dan memanfaatkan media digital secara optimal untuk mendapatkan 

informasi pertanian terbaru. Tradisi bertani secara konvensional masih sangat kuat, 

sehingga mempengaruhi bagaimana petani di desa tersebut memandang dan 

menggunakan media digital sebagai sumber informasi. 

Desa ini merepresentasikan kompleksitas nyata yang dihadapi petani di Ogan 

Komering Ulu Selatan dalam mengintegrasikan kemajuan teknologi dengan situasi 

sosial dan ekonomi mereka. Digitalisasi informasi pertanian mulai masuk ke desa, 

tetapi ada kesenjangan yang tampak antara petani yang sudah familiar dengan 

teknologi dan yang masih bergantung pada metode tradisional. Fenomena ini 
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menjadi tantangan langsung bagi pengembangan media digital sebagai sarana 

informasi, sehingga perlu dikaji secara mendalam persepsi petani agar program 

pemberdayaan dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan. 

Fokus penelitian pada Desa Nagar Agung memungkinkan pengamatan 

langsung terhadap faktor-faktor seperti kondisi geografis yang cukup menantang, 

norma sosial budaya yang kuat mengedepankan metode bertani tradisional, serta 

variasi kemampuan petani dalam menggunakan teknologi digital. Pemahaman 

terhadap kondisi ini sangat penting untuk merancang program intervensi yang 

sesuai, seperti pelatihan literasi digital yang mempertimbangkan tingkat 

kemampuan petani dan penyediaan konten informasi pertanian yang kontekstual 

dengan kendala lapangan. 

Meskipun demikian, desa ini memiliki peluang besar untuk mengembangkan 

teknologi pertanian modern, terutama jika penerapan media digital dilakukan secara 

tepat sesuai kebutuhan dan karakteristik lokal. Kondisi inilah yang menjadikan 

Nagar Agung tempat strategis untuk meneliti persepsi petani terhadap media digital 

dalam konteks pertanian, sebagai landasan pengembangan teknologi yang berbasis 

komunitas. Hal ini melatar belakangi peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul "Studi Persepsi Petani tentang Penggunaan Media Digital 

sebagai  Informasi Pertanian di Desa Nagar Agung Kecamatan Buay Runjung 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan". 

 

1.1 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi petani tentang penggunaan media digital sebagai infor-

masi pertanian di Desa Nagar Agung Kecamatan Buay Runjung Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan? 

2. Apa kendala petani dalam menggunakan media digital untuk mendapatkan in-

formasi pertanian di Desa Nagar Agung Kecamatan Buay Runjung Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan? 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui persepsi petani tentang penggunaan media digital sebagai 

informasi pertanian di Desa Nagar Agung Kecamatan Buay Runjung Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan. 

2. Untuk mengetahui kendala petani dalam menggunakan media digital untuk 

mendapatkan informasi pertanian di Desa Nagar Agung Kecamatan Buay 

Runjung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain :  

1. Manfaat penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan teori yang 

berkaitan dengan persepsi petani terhadap media digital sebagai sumber 

informasi pertanian, dengan adanya perspektif baru yang dapat membantu 

pemerintah, dinas pertanian, dan organisasi terkait dalam merancang program 

pemberdayaan digital yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan adopsi 

media digital di kalangan petani sehingga dapat berkembang sesuai dengan 

kebutuhan informasi pertanian di masa depan. 

2. Manfaat untuk peneliti, dapat membantu dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, analitis, dan reflektif terhadap fenomena sosial yang terjadi di 

lingkungan pertanian sehingga dapat memperkaya pemahaman peneliti 

terhadap kecenderungan persepsi petani serta tantangan adopsi media digital di 

sektor pertanian di masa mendatang. 

3.  Manfaat untuk peneliti lain, dapat menjadi referensi dan bahan informasi 

sebagai rujukan peneliti berikutnya dengan pendekatan yang lebih fleksibe
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